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Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 telah membawa banyak perubahan dalam keseharian setiap 

lapisan masyarakat termasuk mahasiswa. Pandemi covid-19 menyebabkan kegiatan belajar 

dan mengajar yang biasanya dilakukan secara tatap muka secara langsung, kini beralih 

menjadi pembelajaran jarak-jauh atau daring. Adanya perubahan ini mengakibatkan 

mahasiswa harus menghadapi berbagai tantangan dalam menjalani perkuliahan secara 

daring. Tantangan-tantangan yang harus dihadapi oleh mahasiswa diantaranya yaitu, 

materi perkuliahan yang disampaikan tidak sejelas pada saat kuliah tatap muka, kuota serta 

jaringan internet harus cukup dan stabil agar dapat mengikuti perkuliahan dengan lancar, 

serta jadwal akademik yang tidak menentu karena kondisi pandemi yang sering berubah-

ubah. Namun, disamping masalah yang berhubungan dengan proses perkuliahan, 
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 Stres merupakan reaksi secara fisik maupun emosional ketika terjadi 

perubahan dari lingkungan yang mengharuskan individu menyesuaikan 

diri. Penelitian ini terbatas, dengan tujuan mengetahui bagaimana 

kerentanan stres pada mahasiswa muslim pasca pandemi covid-19. 

Jumlah total responden penelitian yaitu N=100 dan didapatkan N=14 

sebesar 14% berada pada taraf stress tinggi, N=70 sebesar 70% pada 

stres sedang dan N=16 sebesar 16% pada stres rendah. Pengumpulan 

data dilakukan melalui google form dengan jenis penelitian mixed 

method dengan rancangan sequential explanatory design dan teknik 

purposive sampling. Penelitian ini dikembangkan dari pengembangan 

skala Ibrahim, dkk tahun 2021 tentang The Impact of COVID-19 

Traumatic Stressors on Mental Health: Is COVID-19 a New Trauma 

Type. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku kerentanan stress 

pada mahasiswa didominasi oleh perempuan. Solusi dari penelitian ini 

yaitu  dengan prinsip homeostatis dan proses coping terhadap stres.  
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mahasiswa juga menghadapi berbagai stressor yang berasal dari kehidupan sehari-hari 

seperti masalah ekonomi, rutinitas produktif yang terganggu, hingga ancaman/ketakutan 

terhadap infeksi dan kematian saat ini dan dimasa yang akan datang. Akibatnya, tidak 

menutup kemungkinan dengan banyaknya perubahan yang dialami mahasiswa selama 

pandemi Covid-19 berpotensi mengganggu kesehatan mental mahasiswa pasca pandemi 

19, salah satunya adalah stres.  

Menurut American Psychological Association, stres adalah reaksi yang normal 

terhadap  terhadap tekanan sehari-hari, tetapi bisa menjadi tidak sehat bila mengganggu 

kegiatan sehari-hari. Stres mencakup perubahan yang mempengaruhi hampir setiap sistem 

tubuh, mulai dari perasaan hingga perilaku. Stres menyebabkan perubahan pikiran pada 

tubuh, hal ini menyebabkan stres terganggunya psikologis dan penyakit fisiologis serta 

mempengaruhi kesehatan mental dan fisik serta mengurangi kualitas hidup.  

Bagi mahasiswa, pandemi ini mengakibatkan stres dan kecemasan yang berkaitan 

dengan perubahan proses perkuliahan dan kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan adanya survey dari Perhimpunan Dokter Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) 

mengenai kesehatan mental melalui swa periksa yang dilakukan secara daring melalui 

website PDSKJI yaitu http://pdskji.org/home. Hasil swaperiksa yang dilakukan oleh 4.010. 

responden (71% perempuan dan 29% laki- laki) selama lima bulan (April-Agustus 2020) 

menunjukkan sebanyak 64,8% responden mengalami masalah psikologis dengan proporsi 

64,8% mengalami cemas, 61,5% mengalami depresi, dan 74,8% mengalami trauma. 

Masalah psikologis terbanyak ditemukan pada kelompok usia 17-29 tahun dan diatas 60 

tahun (3,4). 

Swa periksa lain dilakukan terhadap 1.552 responden berkaitan dengan tiga masalah 

psikologis yaitu cemas, depresi, dan trauma. Responden paling banyak adalah perempuan 

(76,1%) dengan usia minimal 14 tahun dan maksimal 71 tahun. Sebanyak 64,3% 

responden mengalami gangguan psikologis dengan proporsi 63% mengalami cemas dan 

66% mengalami depresi (3,4). Berdasarkan data usia yang terkena dampak kesehatan 

mental, mahasiswa menjadi bagian yang paling banyak mengalami gangguan psikologis, 

karena rentang usia mahasiswa yang sesuai dengan proporsi penelitian.  

Ancaman traumatis pasca covid-19 ini disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun 

faktor yang menjadi masalah dan bahkan lebih parah daripada jenis trauma lainnya yaitu 

tembus pandangnya yang tidak terkendali. Kita tidak dapat mengidentifikasi dan secara 

aktif melawan atau mengendalikan perilaku, sehingga hal ini menimbulkan stres pada diri. 

Adapun faktor lain traumatis COVID-19 yaitu karena stres traumatis yang berkelanjutan. 

Stres akibat covid-29 ini berlangsung dan tidak memiliki akhir yang jelas selain vaksin 

yang efektif dan tindakan aktif dari setiap individu. 

Menindaklanjuti masalah dari kerentanan stres covid-19 ini diperlukan intervensi 

yang didukung oleh penelitian terbaru mengenai kerentanan stress pada mahasiswa. 

Melalui penelitian terkait tingkat kerentanan stres di kalangan mahasiswa ini bertujuan 

untuk menyelidiki dampak COVID-19 sebagai stres traumatis terhadap kesehatan mental 

http://pdskji.org/home
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setelah individu mengenai kendali stres dan trauma individu. Penelitian ini mengkaji 

bagaimana dampak pasca pandemic covid-19 terhadap aspek ekonomi, kegiatan sosial 

hingga ketakutan pada masa depan.  

Studi teoritis tentang stres akan berkembang dari masa ke masa, namun jika mengacu 

para awal terbentuknya teori maka didasarkan pada Cannon. Cannon merupakan peneliti 

pertama yang mengembangkan konsep stres yang dikenal dengan “fight-or-flight 

response” pada tahun 1914. Cannon menyatakan bahwa stres adalah sebagai ganguan 

homeostasis yang menyebabkan perubahan pada keseimbangan fisiologis yang dihasilkan 

dari adanya rangsangan terhadap fisik maupun psikologis. Teori ini kemudian berkembang 

menjadi 3 pendekatan terhadap teori stres yaitu stres model stimulus (rangsangan), stres 

model response (respons), dan stres model transactional (transaksional) yang dijelaskan 

oleh Bartlett.  

Menurut Barrlett stres stimulus lebih berfokus pada sumber -  sumber stres. Sumber 

stres tersebut dikenal dengan istilah “stressor”.Cara kerja dari stressor ini adalah 

memberikan sebuah rangsangan, tekanan, dan dorongan sehingga seseorang dapat 

mengalami stres. Adapun stres model respon menekankan pada reaksi atau tanggapan 

tubuh yang secara spesifik terhadap penyebab stres (stressor) yang mana hal tersebut 

memberikan pengaruh model transaksinal terkait reaksi tubuh secara jasmaniah terhadap 

sumber-sumber stres yang ada atau rangsangan yang menyerang tubuh.  

 

Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian mixed method dengan rancangan sequential 

explanatory design. Penelitian mixed method merupakan metode penelitian yang 

diaplikasikan dengan bentuk pertanyaan yang perlu diuji dari segi outcomes dan prosesnya, 

serta menyangkut kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kuesioner atau angket, 

sebagai upaya untuk mengetahui tingkat validitas dan reabilitas sebuah kuesioner tersebut 

terhadap realitas yang ada. 

Kuesioner merupakan salah satu teknik pengumpulan data berupa daftar pertanyaan 

yang diajukan kepada sumber data (responden), baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan sumber data.Metode penelitian kuantitatif dapat memberikan gambaran 

tentang populasi secara umum dalam penelitian kuantitatif, yang disoroti adalah hubungan 

antar variabel penelitian dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam 

penelitian ini yang ingin diukur adalah kerentanan stres terhadap mahasiswa muslim pasca 

pandemi covid-19.   

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa/i dengan rentang usia (18-23 

tahun), dengan total 100 responden. Mengingat bahwa kerentanan stress sangat mudah 

terjadi pada masa-masa ini. Pengambilan responden penelitian ini adalah mahasiswa/i UIN 

Raden Fatah Palembang dengan mempertimbangkan alasan aksesibilitas dan efisiensi. 

Teknik penentuan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling. 
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Purposive sampling adalah metodologi pengambilan sampel secara acak dimana kelompok 

sampel ditargetkan memiliki atribut-atribut tertentu. Metode ini dapat digunakan pada 

banyak populasi, tetapi lebih efektif dengan ukuran sampel yang lebih kecil dan populasi 

yang lebih homogen. Pengambilan sampel bermanfaat karena peneliti dapat meneliti 

semua data.  

Skala kerentanan stres pada mahasiswa pasca pandemi COVID-19 adalah skala 12 

item termasuk tiga subskala “ancaman/ketakutan terhadap infeksi dan kematian saat ini 

dan di masa depan” (5 item), “stres ekonomi traumatis” (4 item), dan “isolasi dan rutinitas 

yang terganggu” (3 item). Item diberi skor pada skala 5 poin, dengan (1) menunjukkan 

tidak sama sekali dan (5) sangat banyak.  Skala dalam penelitian ini menunjukkan konstruk 

konvergen-divergen dan pra validitas dikte. Skala COVID-19 memiliki alfa 0,88 dalam 

penelitian ini dan, dengan,84, 0,75, dan 0,70, masing-masing untuk tiga subskala. 

 Subskala dari stres traumatis ini yaitu ancaman atau ketakutan terhadap infeksi dan 

kematian saat ini dan di masa depan (5 item), stres ekonomi traumatis (4 item)dan isolasi 

dan rutinitas yang terganggu (3 item). Skala ini dikembangkan dari Ibrahim A. Kira, dkk ( 

2021 ) dengan judul “The Impact of COVID-19 Traumatic Stressor on Mental Health: Is 

COVID-19 a New Trauma Type”. Skala kerentanan stress pada mahasiswa pasca pandemi 

covid-19 yang digunakan adalah adaptasi skala dampak stress traumatis covid-19 terhadap 

kesehatan mental yang disusun oleh Ibrahim A. Kira, dkk,(2021). Skala ini terdiri dari dua 

belas item yang mengukur satu komponen kerentanan stress pada mahasiswa pasca 

pandemi covid-19.  

   

Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap informan yaitu analisis dari hasil kuesioner 

dan wawancara. Berdasarkan analisis data dari kuesioner didapatkan nilai µ (Mean) = 41 

dan  (St Deviasi) = 7. Mean diartikan sebagai nilai tengah dari jumlah data yang dianalisis 

sedangkan standar deviasi merupakan nilai yang digunakan untuk menentukan persebaran 

data pada suatu sampel dan melihat seberapa dekat data nilai tengah atau rata-rata. Pada 

table 1 terlihat bahwa kategori tingkat kerentanan stres terbagi atas tiga yaitu tinggi, sedang 

dan rendah. Pada taraf stres tinggi didapatkan hasil akhir dengan persentase 14%, stres 

sedang 70% dan stres rendah 16%.  

µ (Mean) : 41 

 (St Deviasi) : 7 

Norma   Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X > µ +  X >48 Tinggi 14  14% 

µ - <X ≤ µ +  35 – 48 Sedang 70  70% 

X ≤ µ -  X ≤34 Rendah 16 16%  

Total  100 100% 

Tabel 1 

Gambaran perbandingan kerentanan stres pada laki-laki dan perempuan 
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Report 

Kerentanan_Stress   

Jenis_Kelamin_Kerenta

nan_Stres Mean N 

Std. 

Deviation 

Laki-Laki 40.08 12 8.404 

Perempuan 41.55 88 6.661 

Total 41.37 100 6.860 

Tabel 2 

 
Grafik 1 

Berdasarkan grafik 1 terlihat bahwa nilai rata-rata dari kerentanan stres didominasi 

oleh perempuan dengan nilai N=41.55 sedangkan laki-laki N=40.08. Berdasarkan 

penelitian ini dapat dibuktikan bahwa perempuan memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya tuntunan yang 

melebihi kemampuan individu terkhususnya pada masa pandemic covid-19 yang mengacu 

pada banyak perubahan. Hal ini disebabkan juga oleh ketidakmampuan individu dalam 

menghadapi masalah sehingga akan menimbulkan ketegangan dalam diri.  Ketegangan 

yang berkepanjangan inilah yang akhirnya akan berkembang menjadi stres. 

Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan SPSS untuk kerentanan stress pada 

mahasiswa muslim selama pasca pandemic covid-19 yang dapat dilihat dari table 3. Dari 

jumlah total 100 responden didapatkan presentase banyak 14% berada pada fase stres 

tingkat tinggi, 70% orang berada pada fase stres sedang dan 16% lainnya berada pada fase 

stres rendah. Hasil ini dapat dibuktikan pula dengan hasil wawancara yang dilakukan pada 

14 orang yang berda pada stres tinggi yang mengatakan bahwa mereka sedang menghadapi 

stres yang tinggi karena disebabkan oleh beberapa faktor.  

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa stres dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan yang tidak mendukung, sehingga membentuk persepsi tentang kekhawatiran di 

masa depan, perekonomian mengalami penurunan dari segala sektor, kekhawatiran akan 

kondisi covid-19 yang akan terjadi kembali serta faktor susahnya pengendalian diri dari 

individu. Hasil data statistic penelitian kerentanan stres pada mahasiswa muslim pasca 

0%

20%

40%

60%

80%

Tinggi Sedang Rendah

Kerentanan Stres  

Kerentanan Stres



166  Journal of Islamic Psychology and Behavioral Sciences 

Vol. 1 No. 4 October 2023, 161-170 
 

Siti Fauziah et.al (Kerentanan Stres Pada Mahasiswa Muslim Pasca Pandemi Covid-19) 

covid-19 didapatkan hasil bahwa perempuan memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan laki-laki.   

Mengacu pada teori dari Oakley (1972), terdapat aspek-aspek yang mempengaruhi 

gender dalam mengalami stres. Aspek-aspek tersebut terbagi atas tiga yaitu biologis, 

kognitif dan pembelajaran. Dari aspek biologis perempuan lebih dominan untuk berkumpul 

kepada sesama jenis, hal ini mengakibatkan bertambahnya stimulus yang memicu untuk 

menimbulkan stres. Dari aspek kognitif, terdapat skema jejaringan mental dari kepercayaan 

tentang ekspektasi tentang apa makna menjadi seorang laki-laki atau perempuan. Adapun 

dari aspek pengaruh pembelajaran, perempuan dominan untuk lebih memahami kondisi 

yang terjadi melalui bagaimana ia harus bersikap terhadap lingkungan sekitar. Maka 

berdasarkan analisis penelitian yang dilakukan terhadap sampel penelitian dapat dibuktikan 

bahwa terjadi kerentanan stres mahasiswa dari berbagai aspek dan kerentanan stres ini 

didominasi oleh perempuan.  

Kerentanan stres pada mahasiswa ini merupakan sebuah beban yang menimbulkan 

kerentanan stres dan kecemasan bagi mahasiswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi stres dan cemas selama pasca pandemi Covid-19 diantaranya seperti : Olahraga  

atau aktivitas fisik, istirahat cukup, melakukan hobi, tetap bersosialisasi meskipun secara 

virtual, dan apabila stres atau kecemasan terasa berat dan menggangu mahasiswa 

disarankan untuk tidak segan bercerita ke orang yang dipercaya atau mencari pertolongan 

profesional. 

Saran yang dapat diberikan kepada keluarga / lingkungan tempat tinggal mahasiswa 

yaitu untuk menerapkan lingkungan rumah yang sehat, baik secara fisik maupun 

psikologis, untuk mengurangi kerentanan stres bagi mahasiswa. Pihak universitas juga 

dapat berkontribusi dengan menyediakan layanan konseling atau bantuan terkait kesehatan 

mental lainnya. Adapun untuk pemerintah, disarankan untuk lebih fokus mengarahkan 

sumber daya pada masalah kesehatan mental yang cukup meningkat selama masa pandemi 

untuk mewujudkan upaya penanganan yang efektif. 

Dari perspektif psikologis terdapat beberapa cara dalam mengatasi stres yaitu dengan 

menggunakan Prinsip Homeosstatis dan Proses Coping terhadap Stres. Prinsip homeostatis 

merupakan prinsip dimana organisme selalu berusaha mempertahankan keadaan seimbang 

pada diri.  Individu akan mengembalikan keadaan seimbang jika sedang berada dalam 

kondisi atau keadaan yang membingungkan. Adapun proses coping terhadap stres 

merupakan respon pikiran dan perilaku terhadap situasi penuh tekanan yang bertujuan 

untuk mengatasi konflik yang muncul akibat situasi tersebut, baik konflik internal maupun 

eksternal. 

 

Simpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 100 jumlah responden 

mahasiswa muslim, sebanyak 14 orang ( 14% ) berada pada tingkat stres tinggi, dimana 70 

( 70%) diantaranya berada pada tingkat stres rendah dan 16 ( 16%) sisanya berada di fase 
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stres rendah. Penelitian ini memiliki hasil yang signifikan karena value yang didapatkan 

dengan jumlah total mean 41.37 dimana hal ini mendukung pernyataan bahwa terdapat 

hubungan antara jenis kelamin dengan stres psikologis pada mahasiswa. Penelitian ini 

membuktikan bahwa perempuan mendominasi para tingkat kerentanan stres pada 

mahasiswa. Solusi dari penelitian ini yaitu dengan olahraga  atau aktivitas fisik, istirahat 

yang cukup, melakukan hobi, bersosialisasi adapun secara psikologis stres dapat ditangani 

dengan menggunakan prinsip homeostatis dan proses coping terhadap stres.   
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